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Bencana gempa bumi berkekuatan skala 7,2 magnituda yang terjadi di Desa Lemo-Lemo, Kabupaten Halmahera Selatan
mengakibatkan kerugian besar bagi warga masyarakat akibat hancurnya bangunan rumah hunian dan perabootan rumah
tangga yang dikategorikan rusak berat. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui dampak kerugian pasca bencana gempa
bumi. Kerugian dianalisis menggunakan pendekatan Straight Line Method dengan harga pasar sebenarnya. Hasil penelitian
diketahui bahwa kerugian pada banguan rumah hunian mencapai Rp.1.241.333.333, setelah dikoreksi nilai penyusutannya.
Karena semua bangunan rumah hunian tidak dapat ditempati lagi dan harus dibangun kembali maka anggaran yang dibu-
tuhkan sebesar Rp.6.000.000.000 berdasarkan perkiraan harga pasar saat ini, dengan jumlah 120 bangunan rumah hunian.
Selanjutnya kerugian masyarakat pada perabotan rumah tangga mencapai Rp.211.994.000 dengan koreksi nilai penyusutan-
nya. Karena semua jenis perabotan rumah tangga tidak dapat dipakai lagi dan diperediksi untuk pembelian kembali maka
biayanya dapat mencapai Rp.363.060.000. Demikian kerugian rata-rata analisis Descriptive Statistics bangunan rumah huni-
an mencapai Rp. 10.344.444, dan perabotan rumah tangga sebesar Rp. 391.133, yang dialami warga masyarakat desa Lemo-
Lemo dari dampak bencana gempa bumi.

Kata kunci—Bencana, Kerugian, Bangunan Rumah, Perabotan.

The earthquake measuring 7.2 magnitude that occurred in Lemo-Lemo Village, South Halmahera Regency resulted in huge
losses for residents due to the destruction of residential buildings and household furniture which were categorized as severely
damaged. This analysis aims to determine the impact of losses after the earthquake disaster. Losses are analyzed using the
Straight Line Method approach with actual market prices. The results showed that the loss in residential buildings reached Rp.
1,241,333,333, after correcting the depreciation value. Since all residential houses are no longer occupied and must be rebuilt,
the required budget is Rp. 6,000,000,000 based on current market price estimates, totaling 120 residential houses. Furthermore,
the public's loss on household furniture reached Rp. 211,994,000 with a correction of its depreciation value. Because all types
of household furniture can no longer be used and are predicted to be repurchased, the cost can reach Rp. 363,060,000. Thus the
average loss in descriptive statistics analysis of residential houses is Rp. 10,344,444, and household furniture of Rp. 391,133,
experienced by residents of Lemo-Lemo village from the impact of the earthquake.

Kata kunci—Disaster, Loss, House Building, Furniture.

1. PENDAHULUAN pada hancurnya bangunan-bangunan karena gon-

cangan tanah. Peristiwa gempa bumi terjadi secara

Desa Lemo-Lemo berada di Kecamatan Gane
Barat, merupakan salah satu desa di Kabupaten
Halmahera Selatan, yang merasakan goncangan
bencana gempa bumi skala 7.2 magnituda, pada
tanggal 14 Juli 2019 yang dikemukakan oleh
BMKG. Akibat utama gempa bumi berdampak

tiba-tiba.

Gempa bumi di Kabupaten Halmahera Selatan,
mengakibatkan kerusakan pada bangunan hunian
dan infrastruktur lainnya di kawasan permukim-
an salah satunya di Desa Lemo-Lemo saat terjadi
bencana gempa bumi.
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Aktivitas kegempaan di wilayah Maluku Utara, di-
pengaruhi oleh aktivitas penunjaman lempeng ganda
Sangihe, subduksi Filipina dan Sesar Sorong. Halma-
hera terletak di pertemuan empat lempeng. Demikian
potensi kegempaan sering terjadi dan berdampak pada
merusaknya bangunan fasilitas umum dan khususnya
bangunan hunian masyarakat di Desa Lemo-Lemo,
Kecamatan Gane Barat sebagai akibat bencana alam
yang sangat merugikan masyarakat.

Kejadian tersebut dikategorikan bencana apabila
merusak, mengganggu kehidupan manusia baik me-
nimbulkan korban jiwa dan kerusakan infrastruktur.
Penilaian kerusakan akibat bencana merupakan bagi-
an penting dari manajemen risiko bencana. Setiap pe-
ristiwa bencana alam pasti memberi dampak yang me-
rugikan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Kerugian secara lagsung dari suatu bencana alam yang
terjadi dapat dilihat dari banyaknya kerusakan bangun-
an rumabh, fasilitas umum serta infrastruktur lainnya.

I1. METODE PENELITIAN

Straight Line Method Dengan Pendekatan Harga
Pasar Sebenarnya. Kerugian komponen rumah dan
peralatannya diestimasi menggunakan metode harga
pasar sebenarnya. Nilai biaya perbaikan dapat dilihat
pada persamaan berikut:

Rumus:

BPK = X7 |, =BPK (1)
Keterangan:

BPK = Biaya perbaikan (Rp)

BPK, = Biaya perbaikan responden ke-i (Rp)

i = Responden ke-i (1,2,3.....n)

Biaya kehilangan masyarakat akibat bencana gem-
pa bumi diestimasi berdasarkan nilai sisa peralat-
an rumah tangga yang dilihat dari harga beli dengan
mempertimbangkan biaya penyusutan per tahun. Nilai
penyusutan properti per tahun dihitung menggunakan
metode garis lurus (Straight Line Method).

Metode garis lurus menghasilkan jumlah beban
penyusutan yang sama setiap tahun sepanjang umur
manfaat barang. Pada penelitian ini diasumsikan nilai
sisa pada akhir tahun masa manfaat barang sama de-
ngan nol. Nilai penyusutan per tahun peralatan rumah
tangga diperoleh dengan menggunakan persamaan
berikut:

Rumus:
_ HB
NP = - 2
NP = Nilai penyusutan barang (Rp/Tahun)
HB = Harga beli barang (Rp)

UE = Umur ekonomis (Tahun)

Penyusutan adalah penyesuaian nilai dengan ada-
nya penurunan kapasitas atau manfaat dari suatu asset.
Ukuran manfaat dari masing-masing asset berbeda.
Manfaat aset yang tidak dapat terkuantifikasi seca-
ra spesifik menggunakan indikator pengganti seperti
prakiraan potensi masa manfaat. Biaya kehilangan
peralatan rumah tangga merupakan nilai sisa peralatan
pada tahun terjadinya kerusakan berikut persamaan:

Rumus:
BK = HB-AP 3)

Keterangan :

BK = Biaya kehilangan (Rp)

HB = Harga Beli (Rp)

AP = Akumulasi penyusutan (Rp)

Selanjutnya rata-rata biaya kehilangan peralatan da-
pat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:

Rumus:

Kp =3, =BK “)

Keterangan:

KP = Biaya kehilangan peralatan rumah tangga
(Rp)

BK, = Biaya kehilangan responden ke-i (Rp)

i = Responden ke-i (1,2,3.....n)

II1. HaSIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kerugian komponen rumah hunian dies-
timasi menggunakan metode harga pasar sebenar-
nya. Biaya perbaikan yang ditanggung oleh respon-
den dihitung dari sejumlah uang yang dikeluarkan
untuk memperbaiki kerusakan komponen rumah.
Pendekatan biaya kehilangan menggunakan konsep
penyusutan per tahun dengan metode garis lurus (Sz-
raight Line Method).

Umur ekonomis rumah hunian disesuaikan dengan
karakteristik material dan bahan yang digunakan, ten-
tunya menyesuaikan dengan bentuk atau tipe bangun-
an rumah huniannya. Tipe bangunan rumah hunian di
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Desa Lemo-Lemo hampir rata-rata dengan tipe ba-
ngunan rumah sederhana atau yang sering dikenal de-
ngan tipe 36 dengan umur ekonomis (UE) * 30 tahun,
hal tersebut disesuaikan pada upaya perawatan, mate-
rial dan kondisi geografis serta geologi. Model rumah
sederhana di Desa Lemo-Lemo tidak semoderen ru-
mabh tipe sederhana di kawasan perkotaan.

Analisis kerugian biaya pada bangunan rumah
hunian baik pada awal pembangunan, nilai penyu-
sutan, akumulasi penyusutan, kehilangan atau keru-
gian dan perkiraan biaya pembangunan rumah kem-
bali dapat dilihat pada grafik (Gambar 1).

Grafik Kerugian Bangunan Rumah Hunian
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Rumah Rumah (HB) (AP) Kehilangan/Kerugian Pembangunan Rumah
Kembali

Gambar 1. Grafik kerugian bangunan rumah akibat kerusakan
berat.

Kerugian besar yang dialami masyarakat pas-
ca bencana gempa bumi dengan total * menca-
pai Rp.1.241.333.333,-, total kerugian tersebut te-
lah dianalisis menggunakan pendekatan straight
line method, dimana nilai penyusutannya sebesar
Rp.124.333.333,- dengan akumulasi penyusutannya +
Rp.2.488.666.667,- (Gambar 2).
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Gambar 2. Peta kerusakan berat bangunan rumah hunian Desa
Lemo-Lemo.

Umur ekonomis bangunan rumah hunian di desa
Lemo-Lemo rata-rata 30 tahun dalam kategori rumah
sederhana yang menggunakan beton sebagaimana te-
lah dijelaskan sebelumnya. Harga bangunan rumah
pada saat membangun diperkirakan totalnya mencapai
Rp. 3.730.000.000, perolehan data tersebut dilakukan
secara wawancara kepada responden sebanyak 120
warga masyarakat sebagai kepala keluarga (KK) yang
memiliki bangunan rumah hunian namun mengalami
kerusakan berat saat bencana gempa bumi.

Pasca bencana gempa bumi dengan kondisi yang
terjadi saat ini di Desa Lemo-Lemo sangat mempriha-
tinkan karena masyarakat dituntut harus membangun
kembali bangunan rumah huniannya demi keberlang-
sungan hidupnya, akan tetapi masyarakat dihadap-
kan pada kebutuhan finansial yang sangat besar dan
melebihi biaya pembangunan awal. Perbedaan biaya
pembangunan dipengaruhi oleh harga pasar sebenar-
nya yang selalu meningkat baik pada kebutuhan ma-
terial dan bahan, harga pembangunan rumah kembali
saat ini dapat diprediksikan totalnya mencapai Rp.
6.000.000.000 dari keseluruhan 120 bangunan rumah
hunian rusak berat, berikut gambar bangunan rusak
berat (Gambar 3 dan 4).

Gambar 3. Bangunan rumah rusak berat saat gempa bumi.

Analisis kerugian pasca bencana gempa bumi
tidak hanya dilakukan pada bangunan rumah hu-
niannya saja melainkan juga dilakukan pada pera-
botan-perabotan rumah tangga yang berada dalam
bangunan rumah hunian tersebut sebagai bagian dari
dampak kerugian bencana gempa bumi yang diana-
lisis menggunakan Straight Line Method. Tentunya
pemberlakuan analisis pada perabotan rumah tangga
sama seperti yang diterapkan pada bangunan rumah
hunian sebelumnya.
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Gambar 4. Terobosan air tanah ke permukaan saat bencana
gempa bumi.

Parameter kerugian yang dialami warga masyara-
kat Desa Lemo-Lemo dengan melihat seberapa besar
biaya pembangunan rumah hunian sebelum terjadi
bencana gempa bumi dengan nilai penyusutan dari
penggunaan barang yang terpakai akan menjadi pa-
rameter analisis dengan tentunya menggunakan pen-
dekatan harga pasar yang sebenarnya, berikut grafik
(Gambar 5).

Analisis menggunakan straight line method diketa-
hui bahwa biaya pembelian perabotan rumah tangga
dari jumlah 120 bangunan rumah atau Kepala Kelu-
arga (KK) di Desa Lemo-Lemo diperkirakan menca-
pai Rp. 322.980.000, dimana peralatan rumah tangga
yang dimaksud terdiri dari perabotan meja kursi, le-
mari pakaian, peralatan makan minum, kompor dan
tempat tidur yang diperhitungkan dalam analisis.

Grafik Kerugian Perabotan Rumah Tangga
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Gambar 5. Grafik kerugian perabotan rumah tangga.

Tentunya jenis perabotan rumah tangga yang dianali-
sis adalah hasil wawancara pada responden masyarakat
yang menyatakan kehilangan atau mengalami kerugian
saat terjadi bencana gempa bumi pada tahun 2019. Bi-

aya pembelian perabotan rumah tangga dengan total di
atas memiliki nilai penyusutan sebesar Rp. 32.298.000,
dengan akumulasi penyusutannya dihitung sebesar Rp.
110.986.000. Penyusutan biaya pembelian barang seba-
gai koreksi pemanfaatan barang yang suda digunakan
oleh = 120 Kepala Keluarga (KK) yang berbeda-beda
nilainya, tergantung pada waktu pembelian perabotan
hingga waktu kerusakannya yang tidak dapat digunakan
lagi saat pasca bencana gempa bumi.

Biaya kehilangan atau kerugian yang dialami ma-
syarakat setelah terkoreksi nilai penyusutannya, maka
diketahui kerugian perabotan rumah tangga menca-
pai Rp.211.994.000, nilai kerugian tersebut dihitung
berdasarkan umur ekonomis barang selama 10 tahun
maka diperoleh sisah umur ekonomis dengan jum-
lah tersebut dan dianalisis biaya pembelian kembali
saat ini berdasarkan harga pasar sebenarnya *+ sebesar
Rp.363.060.000,-

IV. KESIMPULAN

Bencana gempa bumi berkekuatan skala 7,2
magnituda yang terjadi di Desa Lemo-Lemo, ber-
dampak pada kerugian besar bagi warga masyarakat
akibat hancurnya bangunan rumah hunian dan pera-
botan rumah tangga yang dikategorikan rusak berat.
Kerugian pasca bencana gempa bumi yang dapat
dianalisis menggunakan pendekatan Straight Line
Method dengan harga pasar sebenarnya.

Hasil penelitian diketahui bahwa kerugian pada
banguan rumah hunian mencapai Rp.1.241.333.333,
setelah dikoreksi nilai penyusutannya. Karena se-
mua bangunan rumah hunian tidak dapat ditempati
lagi dan harus dibangun kembali maka anggaran
yang dibutuhkan sebesar Rp.6.000.000.000 berda-
sarkan perkiraan harga pasar saat ini, dengan jum-
lah 120 bangunan rumah hunian.

Selanjutnya kerugian masyarakat pada perabotan
rumah tangga mencapai Rp.211.994.000, dengan
koreksi nilai penyusutannya. Karena semua jenis
perabotan rumah tangga tidak dapat dipakai lagi
dan diperediksi untuk pembelian kembali maka bia-
yanya dapat mencapai Rp.363.060.000,-.

Demikian kerugian rata-rata berdasarkan analisis
descriptive statistics bangunan rumah hunian men-
capai Rp. 10.344.444 - dan perabotan rumah tangga
sebesar Rp. 391.133,- yang dialami warga masyara-
kat Desa Lemo-Lemo dari dampak bencana gempa
bumi.
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